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INTISARI

KUSUMAWATI, K. 2014, OPTIMASI KOMPOSISI TWEEN 80 DAN
SPAN 80 SEBAGAI EMULGATOR PADA KRIM EKSTRAK GEL LIDAH
BUAYA (Aloe vera Linn) SEBAGAI ANTIBAKTERI SECARA SIMPLEX
LATTICE DESIGN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Lidah buaya (Aloe vera Linn) merupakan tanaman yang mempunyai
potensi untuk dikembangkan sebagai tanaman obat yang bisa digunakan sebagai
antiinflamasi, antibakteri, antijamur, dan penyembuh luka. Lidah buaya
mempunyai zat aktif seperti saponin, anthraquinon, accemanan yang berfungsi
sebagai antibakteri. Penggunaan lidah buaya secara langsung dinilai kurang
praktis, sehingga perlu dibuat sediaan krim. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan formula optimum krim ekstrak gel lidah buaya menggunakan
emulgator tween 80 dan span 80 berdasarkan software Design Expert versi 8.6.0.

Krim ekstrak gel lidah buaya dibuat dengan tiga formula berdasarkan
Simplex Lattice Design. Krim yang dihasilkan diuji mutu fisik dan stabilitasnya
meliputi homogenitas, organoleptis, viskositas, daya sebar, pH, pergeseran
viskositas dan aktivitas antibakteri dengan metode difusi. Formula optimum yang
diperoleh menggunakan Software Design Expert 8.6.0 krim dibuat dan diuji mutu
fisiknya selama 4 minggu, hasil uji mutu fisik krim yang diperoleh dianalsis
secara statistik menggunakan uji-t dan untuk mengetahui perbedaan tiap formula,
dapat dilakukan analisis statistik anova satu arah dan uji t-tuckey dengan taraf
kepercayaan 95%.

Hasil penelitian formula optimum krim ekstrak gel lidah buaya diperoleh
pada komposisi campuran tween 80 sebesar 6.314 % dan span 80 sebesar 3,683%.
Kata kunci: lidah buaya (Aloe vera Linn), Simplex lattice Design, krim, tween 80,
span 80.
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ABSTRACT

KUSUMAWATI, K. 2014, THE OPTIMIZATION COMPOSITION OF
TWEEN 80 AND SPAN 80 AS EMULGATOR IN ALOE VERA (Aloe vera
Linn) GEL CREAM AS ANTIBACTERIAN USING SIMPLEX LATTICE
DESIGN, THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Aloe vera ( Aloe vera Linn ) is a plant that has the potential to be
developed as a medicinal plant which can be used as anti-inflammatory,
antibacterial, antifungal, and wound healing . Aloe vera has active substances
such as saponins, anthraquinon, accemanan which acts as an antibacterial. The
use of aloe vera directly considered less practical, so it needs to be made cream
preparation. This study aims to obtain the optimum formula cream aloe vera gel
extract using emulsifier tween 80 and span 80 by Design Expert software version
8.6.0.

Aloe vera gel extract cream is made with three formulas based on Simplex
Lattice Design. Cream the resulting physical quality tested include homogeneity
and stability, organoleptis, viscosity, dispersive power, pH , viscosity and
antibacterial activity shifts with diffusion method. Optimum formula obtained
using Design Expert 8.6.0 software created and tested during the 4 weeks of
physical quality, physical quality test results obtained cream statistically using t-
test and to determine differences in each formula, it can be done one-way
ANOVA statistical analysis and test t - Tuckey with 95% confidence level .

The result of the study optimum formula cream aloe vera gel extract
obtained on the composition of mixture was 6,314 % tween 80 and span 80 was
3,683%.

Keywords:  Aloe vera (Aloe vera Linn) gel, Simplex Lattice Design, cream,

tween 80, span 80.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanaman lidah buaya diperkirakan masuk ke Indonesia sekitar abad ke -
17. Saat ini lidah buaya terdapat di seluruh pelosok Indonesia dan umumnya
ditanam terbatas sebagai tanaman hias di dalam pot dan halaman. Di samping itu,
tanaman ini dapat dijadikan sebagai bahan obat-obatan dan kosmetik, karena
bahan lendir atau gel yang terdapat dalam daunnya mengandung barbaloin dan iso
barbaloin (Wahid 2000).

Tanaman lidah buaya merupakan tanaman yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan sebagai tanaman obat dan bahan baku industri makanan dan
minuman kesehatan. Tanaman lidah buaya diketahui mempunyai banyak manfaat
dan khasiat, seperti antiinflamasi, antijamur, antibakteri, dan regenerasi sel
(Wahyono dan Kusnandar 2002).

Lidah buaya dapat digunakan sebagai penyembuh luka bakar, pencahar,
dan penyembuh luka (Wijayakusuma 2007). Ada pula teori yang menyebutkan
telah menemukan kandungan zat aktif dalam lidah buaya yang dapat berfungsi
sebagai antimikroba seperti saponin, kompleks anthraquinone, dan acemannan.
Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari gel lidah buaya untuk kepentingan
medis dalam kehidupan sehari-hari, penggunaannya dan pembuktian secara
eksperimental masih jarang diinformasikan, khususnya di Indonesia (Furnawanthi

2004).



Penelitian sebelumnya pada konsentrasi 10,5% ekstrak gel lidah buaya
ternyata mampu menghambat bakteri E. coli. Hal ini berkaitan dengan adanya
senyawa antibakterial yang terkandung dalam lidah buaya. Senyawa tersebut
merupakan senyawa glikosida yang disebut antrakuinon dan saponin, meskipun
mekanismenya belum dapat dimengerti sepenuhnya. Ekstrak lidah buaya dapat
menghambat pertumbuhan bakteri patogen, seperti E.coli dan Salmonella hadar,
namun tidak menghambat pertumbuhan bakteri lactobacillus sp (Tarmudji 2005).
Menurut Rahayu (2007) saponin yang diisolasi dari lidah buaya pada konsentrasi
12,5 mg/ml mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Penyakit infeksi antibakteri pada kulit sering dijumpai di daerah beriklim
tropis seperti halnya di daerah Indonesia. Hal tersebut dikarenakan suhu udara
yang lembab sehingga menyebabkan bakteri mampu berkembang biak dan
mempertahankan hidupnya. Infeksi Staphylococcus aureus pada manusia dapat
ditularkan secara langsung melalui selaput mukosa yang bertemu dengan kulit.
Bakteri ini dapat menyebabkan endokarditis, osteomielitis akut, hematogen,
meningitis, ataupun infeksi paru-paru (Jawetz et al. 1986).

Pemberian antibakteri merupakan salah satu pilihan dalam menangani
penyakit infeksi. Namun penggunaan antibakteri yang tidak terkontrol dapat
mendorong terjadinya perkembangan resistensi terhadap antibakteri (Wardani
2008). Adanya resistensi ini dapat menimbulkan banyak masalah dalam
pengobatan penyakit infeksi, sehingga diperlukan usaha untuk mengembangkan
obat tradisional berbahan herbal yang dapat membunuh bakteri untuk menghindari

terjadinya resistensi tersebut. Salah satu tanaman yang secara empiris digunakan



sebagai bahan obat yaitu Aloe vera Linn atau lebih dikenal sebagai lidah buaya
(Ayanti, et al 2012).

Resistensi sel bakteri ialah suatu sifat tidak terganggunya kehidupan
bakteri oleh antibiotik. Sifat ini dapat merupakan suatu mekanisme alamiah untuk
bertahan hidup. Faktor yang menentukan sesuatu resistensi atau sensitivitas
bakteri terhadap antibiotik terdapat pada elemen yang bersifat genetik. Sifat
genetik dapat menyebabkan bakteri sejak awal resisten terhadap suatu antibiotik
(resistensi ilmiah), contohnya bakteri gram negatif (Arini 1995).

Dalam pembuatan krim dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
adalah emulgator yang digunakan. Salah satu emulgator yang banyak digunakan
adalah zat aktif permukaan atau lebih dikenal dengan surfaktan. Surfaktan adalah
zat-zat molekul dan ionnya diabsorbsi pada antar muka yang akan mengurangi
tegangan permukaan. Surfaktan bersifat ampifilik yaitu menpunyai afinitas
tertentu baik terhadap zat polar maupun non polar. Dan secara dominan
hidrofilik, lipofilik, atau berada tepat keduanya. Sifat inilah yang menyebabkan
zat ini di absorbsi pada antarmuka cair/gas, cair/cair maupun cair/padat (Martin et
al.1993). Untuk mendapatkan formula krim terbaik perlu dilakukan optimasi pada
proses pembuatannya. Optimasi adalah suatu pendekatan empiris yang dapat
digunakan untuk memperkirakan jawaban yang tepat sebagai fungsi dari variabel-
variabel yang sedang dikaji sesuai dengan respon-respon yang dihasilkan dari
rancangan percobaan yang dilakukan. Pada penelitian kali ini menggunakan
emulgator nonionik yaitu tween 80 dan span 80. Untuk mengetahui komposisi
tween 80 : span 80 yang terbaik untuk pembuatan formula krim optimum dapat

digunakan metode Simplex Lattice Design. Simplex Lattice Design dapat



digunakan untuk menentukan proporsi relatif bahan-bahan yang digunakan dalam
suatu formula yang paling baik (dari campuran tersebut) sesuai Kriteria yang
ditentukan (Sulaiman 2009).

Penelitian ini penting dilakukan untuk menghadirkan solusi kebutuhan
senyawa antibakteri dengan memanfaatkan kekayaan hayati yang ada di
Indonesia. Optimalisasi formulasi pada komposisi emulgator dalam krim akan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaat daging lidah buaya sebagai
sumber antibakteri alami, mengubah tanaman hias menjadi obat, merupakan suatu
trobosan di bidang medis dan kosmetik yang berwawasan lingkungan dan

pemanfaatan kekayaan plasma nutfah di Indonesia.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan latar
belakang di atas adalah:

Pertama, berapakah komposisi campuran dari tween 80 dan span 80 yang
dapat menghasilkan krim ekstrak daging lidah buaya dengan sifat fisik yang
optimum dengan metode Simplex Lattice Design?

Kedua, berapakah aktivitas antibakteri sediaan krim ekstrak daging lidah

buaya dengan formula yang optimum terhadap Staphylococcus aureus?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kompisisi
campuran tween 80 dan span 80 yang dapat menghasilkan krim ekstrak daging
lidah buaya dengan sifat fisik optimum dengan metode Simplex Lattice Design.

Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui hasil aktivitas antibakteri
sediaan krim ekstrak daging lidah buaya dengan formula yang optimum terhadap

Staphylococcus aureus.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi maupun
pengetahuan kefarmasian mengenai sediaan krim ekstrak daging lidah buaya pada
Khususnya, serta menambah informasi dibidang formulasi krim menggunakan
emulgator tween 80 dan span 80 sebagai antibakteri yang dioptimasi dengan

menggunakan metode Simplex Lattice Design.






